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PERAN KETERBUKAAN DIRI TERHADAP KEPUASAN
PERNIKAHANPADA PASANGAN SUAMI ISTRI DI KOTA PAGARALAM

Fauziah Tsuroyya' Amalia Juniarly?

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran keterbukaan diri terhadap
kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri di Kota Pagaralam.
Hipotesisnya adalah ada peranan keterbukaan diri terhadap kepuasan
pernikahan pada pasangan suami istri di Kota Pagaralam.

Subjek penelitian adalah pasangan suami istri berjumlah 150 orang
dengan durasi pernikahan 1-20 tahun dan memiliki usia 18-48 tahun. Metode
pengumpulan data menggunakan skala kepuasan pernikahan dan keterbukaan
diri. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah sampling kuota. Analisis
hasil penelitian menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai R=0,418, R square=0,175
dan P=0,000 (p<0,05) yang artinya ada peranan keterbukaan diri terhadap
kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri di Kota Pagaralam dengan
besarnya peranan keterbukaan diri terhadap kepuasan pernikahan adalah 17,5%.
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci : Keterbukaan Diri, Kepuasan Pernikahan
'Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Unsri
2Dosen Program Studi Psikologi FK Unsri

XV



ROLE OF SELF DISCLOSURE TO MARITAL SATISFACTION OF
HUSBAND AND WIFE IN PAGARALAM

Fauziah Tsuroyya® Amalia Juniarly?

ABSTRACT

This study aims to determine the role of self disclosure to marital
satisfaction of husband and wife in Pagaralam. The hypothesis that there is role
of self disclosure to marital satisfaction of husband and wife in Pagaralam.

The subject were 150 husband and wife in Pagaralam with duration of
marriage 1-20 years and have aged 18-48 years old. Data collection method used
here are self disclosure and marital satisfaction scale. This study used Quota
Sampling technique as data collection technique. The result were analyzed using
simple linier regression analysis.

The result of regression analysis showed that R=0,418, R square=0,175
and P=0,000 (p<0,05) that means the role of self disclosure to marital
satisfaction is 17,5%. This result shows that the hypothesis in this study were
accepted.

Key word : Self Disclosure, Marital Satisfaction

IStudent at study program of psychology, faculty of medicine, university of
sriwijaya.

2 Lecturer at study program of psychology, faculty of medicine, university of
sriwijaya.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki berbagai tahapan yang harus dilalui dalam kehidupannya.
Salah satu tahap yang harus dilalui tersebut adalah tahap usia dewasa. Menurut
Arnet, dkk (Whiteman, Mchale & Crouter, 2010), usia dewasa awal merupakan
masa transisi seperti menyelesaikan sekolah, memasuki hubungan romantis yang
panjang, menikah, menjadi orang tua dan memulai karir. Dalam tahap
perkembangan usia dewasa awal, salah satu proses kehidupan yang biasa terjadi
adalah pernikahan.

Girgis, dkk (2008) mendefinisikan pernikahan sebagai bersatunya laki-laki
dan perempuan yang membuat komitmen secara permanen, membentuk hubungan
yang natural serta membesarkan anak bersama. Pernikahan memungkinkan
terjadinya suatu ikatan pada seorang laki-laki dan seorang perempuan. Menurut
Papalia (2013), pernikahan adalah sebuah komitmen yang didalam ikatannya
terdapat rasa saling percaya.

Data yang didapat dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota
Pagaralam (2015), menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kota Pagaralam yang
telah menikah hingga tahun 2015 adalah 65.091. Dari angka tersebut, jumlah
penduduk yang telah menikah tertinggi ditempati oleh Pagaralam Selatan yaitu
sebanyak 23.528. Sementara data dari Kantor Urusan Agama Kecamatan

Pagaralam Selatan menunjukkan bahwa pernikahan yang terjadi di Kecamatan



Pagaralam Selatan selama dua puluh tahun terakhir yaitu tahun 1997 sampai
tahun 2017 rata-rata sebanyak 421 pernikahan.

Sebelum memutuskan untuk menikah sebaiknya seseorang mencapai usia
yang ideal untuk menikah. BKKBN (2017) menyatakan bahwa usia ideal bagi
seorang wanita untuk menikah adalah 21-25 tahun dan untuk pria adalah 25-30
tahun. Dari pengamatan peneliti, sebagian besar pasangan yang menikah di
Kecamatan Pagaralam Selatan menikah di usia muda. Sedangkan menurut Cohen
(2011), pasangan yang menikah di bawah usia tiga puluh tahun mempunyai
tingkat perceraian yang tinggi dibandingkan yang menikah di atas usia tiga puluh
tahun. Selain itu, Cohen (2011) juga menambahkan bahwa wanita yang menikah
sebelum usia dua puluh tahun memiliki tingkat perceraian yang lebih tinggi
dibandingkan wanita yang menikah di usia dua puluh hingga dua puluh empat
tahun.

Peneliti juga mengamati banyak dari pasangan yang menikah di Kota
Pagaralam yang bercerai. Ini didukung dari data Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil (2015) yang menyatakan bahwa hingga tahun 2015 perceraian yang
terjadi di Kota Pagaralam adalah sebanyak 976 perceraian. Dari lima kecamatan
yang ada di Kota Pagaralam, Kecamatan Pagaralam Selatan merupakan
kecamatan dengan angka perceraian yang paling tinggi jika dibandingkan dengan
empat kecamatan lain yaitu sebanyak 331 kasus perceraian.

Perceraian yang terjadi dapat saja diakibatkan oleh rasa tidak puas terhadap
kehidupan pernikahan yang dijalani. Seperti yang diungkapkan Rodrigues

(Rosand, dkk, 2013) bahwa terdapat hubungan yang kuat antara ketidakpuasan



pada pasangan dan perceraian. Heaton (Dabone & Tawiah, 2014) menyatakan
bahwa tingkat perceraian selalu berangkat dari fakta bahwa seseorang yang tidak
puas dalam pernikahannya memang akan terus berakhir dalam perceraian,
pernikahan merupakan elemen tersembunyi dari perceraian, sehingga orang yang
tidak bahagia atau puas dengan pernikahannya akan memilih untuk bercerai.

Menurut Mackey dan O’Brien (1995), kepuasan pernikahan adalah pikiran
dan perasaan seseorang sebagai kualitas dan makna dari hubungannya. Bayle, dkk
(2017) menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan
yaitu status pendidikan, tipe pernikahan, jumlah anak, perbedaan latar belakang
sosial, ketidaksesuaian seksual, perbedaan ketertarikan, poligami, usia pernikahan,
menghabiskan waktu bersama, sikap terbuka, masalah kesehatan dan konflik
peran gender.

Selain itu, ketidakpuasan pernikahan terjadi bisa saja karena masing-masing
pasangan belum siap dengan pernikahan tersebut karena banyak perubahan yang
terjadi dalam kehidupan mereka setelah menikah. Seperti yang diungkapkan oleh
Papalia (2013), bahwa saat menuju pernikahan seseorang mengalami perubahan
pengaturan hidup, keberfungsian seksual, hak dan tanggung jawab, kelekatan serta
kesetiaan. Sementara menurut Elizabeth, dkk (Desmita, 2013), terdapat berbagai
faktor yang menyebabkan permasalahan dalam pernikahan. Faktor-faktor tersebut
yaitu pasangan gagal mempertemukan dan menyesuaikan kebutuhan dan harapan
satu sama lain, salah satu pasangan mengalami kesulitan menerima perbedaan-
perbedaan nyata dalam kebiasaan kebutuhan pendapat dan nilai seperti keuangan

dan masalah anak, adanya perasaan cemburu dan perasaan memiliki kelebihan



yang membuat masing-masing kurang mendapat kebebasan, pembagian tugas dan
wewenang yang tidak adil, kegagalan dalam berkomunikasi serta masing-masing
pasangan tumbuh dan berkembang ke arah yang berbeda, tidak sejalan dalam
mencari minat dan tujuan.

Apabila dilihat dari faktor-faktor diatas, salah satu permasalahan yang
sering terjadi dalam pernikahan adalah terjadinya kegagalan dalam
berkomunikasi. Menurut Okin, dkk (Greeffe & Malherbre, 2011), komunikasi,
terutama keterbukaan diri dan kemampuan menyelesaikan masalah memiliki
hubungan yang tinggi dengan kualitas hubungan. Keterbukaan diri adalah pesan
tentang diri yang dikomunikasikan seseorang kepada orang lain (Wheless &
Grotz, 1976). Keterbukaan diri merupakan hal yang penting untuk mendukung
kepuasan pernikahan. Sprecher dan Hendrick (2004) menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara keterbukaan diri dan kualitas hubungan seperti kepuasan,
cinta dan komitmen.

Peneliti melakukan survei pada tanggal 16 September 2017 kepada 21
subjek yang merupakan pasangan suami istri di Kota Pagaralam. Survei berisi
tentang kepuasan penikahan dan keterbukaan diri. Hasil survei mengenai
kepuasan pernikahan menunjukkan bahwa sebanyak 52, 4 % subjek menyatakan
bahwa subjek hanya kadang-kadang saja mendapatkan perhatian dari pasangannya
dan 4,7% menjawab tidak sering.

Selain itu, 47,6% subjek memilih untuk mengalah pada pasangan, 14,3%
memilih mencari waktu untuk sendiri terlebih dahulu dan 9,5% subjek lainnya

memilih untuk meminta bantuan dari pihak ketiga untuk menyelesaikan konflik



dengan pasangannya. Padahal, agar kepuasan pernikahan tercapai konflik dengan
pasangan harus dikomunikasikan. Kurangnya kemauan subjek dalam
mengkomunikasikan masalahnya dengan pasangan dapat mengarahkan pasangan
tersebut pada ketidakpuasan dalam pernikahan karena salah satu dimensi dari
kepuasan  pernikahan adalah  komunikasi yang berkaitan  dengan
mengkomunikasikan konflik.

Subjek juga menyatakan sering mengalami perbedaan pendapat dengan
pasangannya. Penyebab perbedaan pendapat tertinggi adalah saat membahas cara
mendidik anak yaitu sebanyak 33,3%. Alasan subjek sering berbeda pendapat
dalam hal mendidik anak antara lain karena pasangan belum bisa membedakan
yang baik dan yang buruk untuk anak, anak merupakan perhatian yang paling
utama dan pasangan yang terlalu keras pada anak. Kemudian membahas cara
pengaturan keuangan sebanyak 28,6%. Subjek menyatakan bahwa alasan mereka
sering berbeda pendapat dalam pengaturan keuangan adalah karena pasangan
sering boros dalam menggunakan uang, pasangan yang banyak kebutuhan dan
menggunakan uang untuk hal yang tidak penting. Adanya perbedaan pendapat
yang sering muncul ini juga dapat membuat kepuasan pernikahan menurun
apalagi jika tidak segera dikomunikasikan karena perbedaan pendapat merupakan
salah satu bentuk dari konflik dalam pernikahan.

Sementara hasil survei mengenai keterbukaan diri menunjukkan bahwa
52,4% subjek menyatakan hanya kadang-kadang saja subjek dan pasangan
berbincang-bincang dan 19% lainnya menyatakan bahwa subjek dan pasangan

tidak sering untuk berbincang-bincang di waktu luang. Alasan subjek hanya



kadang-kadang saja atau bahkan tidak sering berbincang dengan pasangannya
adalah karena subjek terlalu sibuk, pasangan sibuk, memilih untuk istirahat atau
tidur dan jarang bertemu dengan pasangannya. Kurangnya subjek dalam
berbincang-bincang dengan pasangan di waktu luang memperlihatkan bahwa
keterbukaan diri pada pasangan suami istri di Kota Pagaralam masih kurang.

Selain survei, peneliti juga melakukan wawancara kepada pasangan suami
istri di Kota Pagaralam pada tanggal 14 dan 15 Oktober 2017. Hasil wawancara
mengenai kepuasan pernikahan menunjukkan bahwa subjek mengalami beberapa
konflik dalam pernikahannya. Hal ini terlihat dari pernyataan subjek seperti yang
dinyatakan oleh N yang merasa saat memiliki anak pertama, N dan suami sering
bertengkar. Subjek berikutnya adalah RM. Menurut RM, konflik dalam
pernikahannya sering terjadi karena beberapa hal seperti ekonomi atau campur
tangan dari mertua. Selain itu, perhatian pasangan mulai berkurang dibandingkan
awal pernikahan karena pasangan sudah lebih banyak memperhatikan anak
daripada dirinya. Kemudian, HY mengaku sering mengalami konflik seperti
masalah mengurus anak dan keuangan. Pada awal pernikahan, HY juga memiliki
konflik dengan pasangan mengenai masalah seksual karena pada saat itu HY
langsung tidur tanpa tahu kebutuhan seksual suaminya.

Peneliti juga mewawancarai Z. Z mengaku sering kesal dengan
pasangannya karena Z tidak mengetahui berapa penghasilan suaminya dan
digunakan untuk apa sisa uang yang didapatkan oleh suami. Z juga kesal dengan
pasangan yang terlalu sering melakukan hobinya yaitu memancing sehingga

kurang memperhatikan Z dan anak. Subjek berikutnya adalah HS. Menurut HS



pernikahannya memiliki masalah, baik masalah yang kecil maupun besar.
Sedangkan HP mengaku konflik yang paling sering dialami adalah karena
masalah keuangan. Masalah sering muncul ketika HP ingin meminta uang kepada
suami untuk membeli baju dan keperluan anak dan sering berakhir dengan
keributan. Padahal, menurut HP kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan yang
penting.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kepuasan pernikahan tersebut,
dapat dilihat bahwa subjek yang merupakan pasangan suami istri di Kota
Pagaralam memiliki beberapa konflik yang dialami seperti masalah keuangan,
campur tangan mertua, pasangan yang terlalu memprioritaskan hobinya, seksual
dan pasangan yang tidak jujur dengan penghasilannya. Selain itu, perhatian yang
kurang dari pasangan juga menjadi permasalahan yang ada dalam pernikahan
subjek. Permasalahan atau konflik-konflik tersebut dapat mengarahkan pasangan
suami istri di Kota Pagaralam kepada ketidakpuasan pernikahan.

Selain wawancara tentang kepuasan pernikahan, peneliti juga melakukan
wawancara tentang keterbukaan diri. Subjek pertama yang diwawancarai adalah
N. N merasa kurang terbuka dengan pasangannya. N mengaku bahwa dalam
menghadapi masalah keluarga, N lebih sering mendiamkan masalah tersebut dan
memikirkan solusi sendiri daripada langsung mengkomunikasikannya dengan
pasangan. Subjek berikutnya yang juga diwawancarai oleh peneliti adalah S.
Menurut S, pasangannya merupakan tipe yang sering mengalah apabila sedang
mengalami konflik. Selain itu, pasangannya juga merupakan orang yang sibuk dan

pulang hanya satu bulan sekali sehingga S jarang bercerita dengan pasangannya. S



juga belum terlalu banyak menceritakan tentang dirinya kepada pasangan kecuali
jika pasangannya bertanya. Kemudian subjek RM hanya bersabar dan memendam
permasalahan yang ada dalam pernikahannya tanpa menceritakannya kepada
siapapun.

Peneliti juga mewawancarai subjek bernama HY. Dalam menghadapi
konflik dalam pasangan seperti keuangan dan anak, HY memilih untuk tidak
mengkomunikasikannya dengan pasangan. Saat ada konflik, pasangan atau HY
akan memilih untuk keluar dari rumah karena takut akan semakin menambah
konflik jika muncul dihapan pasangan. Selain itu, HY menambahkan bahwa
dalam urusan seksual, HY dan suami pernah bertengkar karena tidak
mendiskusikannya dengan suami karena dia tidak tahu bagaimana karakter asli
dan kebutuhan suami. Subjek berikutnya adalah Z. Baginya, permasalahan yang
paling sering muncul dalam pernikahannya adalah suami yang tidak jujur tentang
masalah penghasilan yang didapatkannya dalam sehari. Ketidakjujuran ini dapat
memperlihatkan bahwa Z dan pasangan belum terlalu terbuka untuk hal-ha yang
kecil seperti penghasilan sehari-hari. Selain itu, Intensitas Z untuk bercerita
dengan suami juga sangat sedikit.

Selain itu, peneliti juga mewawancarai HS. HS mengaku lebih memilih
untuk diam apabila ada masalah karena HS merasa mudah emosi sehingga takut
akan menambah masalah jika langsung dikomunikasikan dengan pasangan.
Kemudian, subjek berikutnya adalah HP. HP mengaku hanya kadang-kadang saja
bercerita dengan pasangannya karena baginya semakin banyak bercerita dengan

pasangan akan semakin memancing keributan.



Hasil wawancara mengenai keterbukaan diri tersebut menunjukkan bahwa
pasangan suami istri di Kota Pagaralam masih memiliki keterbukaan diri yang
kurang. Hal ini terlihat dari subjek yang menyatakan bahwa subjek dan pasangan
tidak sering menghabiskan waktu untuk berbincang-bincang, hanya kadang-
kadang saja berkomunikasi dengan pasangan, memilih untuk mengalah saat ada
konflik dan memendam setiap permasalahan yanga ada. Pernyataan-penyataan
tersebut menunjukkan bahwa pasangan suami istri di Kota Pagaralam belum
memenuhi dimensi dari keterbukaan diri.

Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
kepada beberapa subjek serta melihat beberapa teori diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul Peran Keterbukaan Diri terhadap Kepuasan
Pernikahan pada Pasangan Suami Istri di Kota Pagaralam.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada peran keterbukaan diri terhadap kepuasan pernikahan pada
pasangan suami istri di Kota Pagaralam?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada peranan dari
keterbukaan diri terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri di Kota
Pagaralam.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai peran

keterbukaan diri terhadap kepuasan pernikahan dan dapat menjadi khasanah
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dalam ilmu psikologi terutama psikologi sosial, psikologi perkembangan dan
psikologi keluarga.
2. Manfaat Praktis
a. Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
pengetahuan dan subjek dapat lebih terbuka kepada pasangan untuk
meningkatkan kepuasan pernikahan. Dengan adanya Kketerbukaan diri,
pasangan suami istri diharapkan dapat lebih terbuka dengan konflik yang
ada dalam pernikahan guna menjaga keutuhan rumah tangga sehingga dapat
mengurangi angka perceraian.
b. Instansi Pemerintahan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu instansi pemerintahan
seperti Kantor Urusan Agama dan Kementrian Agama di Kota Pagaralam
dalam membuat program untuk calon pengantin agar mengetahui
pentingnya keterbukaan diri sehingga dapat menekan angka perceraian.
c. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti

selanjutnya yang ingin meneliti masalah dengan variabel yang sama.

E. Keaslian Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat peran keterbukaan diri dan usia
pernikahan terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri di Kota

Pagaralam. Informasi yang peneliti dapat dari berbagai sumber, penelitian tentang
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peran keterbukaan diri terhadap kepuasan pernikahan belum pernah dilakukan di
Kota Pagaralam.

Byers dan Demmons (2012) telah melakukan penelitian berjudul Sexual
satisfaction and sexual self-disclosure within dating relationships. Penelitian ini
menggunakan satu variabel yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu self disclosure atau keterbukaan diri. Namun, keterbukaan diri pada
penelitian ini lebih menekankan kepada keterbukaan diri mengenai seksualitas
sehingga berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa self disclosure dapat meningkatkan
kepuasan seksual dalam hubungan dan juga meningkatkan kepuasan hubungan
secara keseluruhan. Penelitian tersebut juga berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dari segi subjek. Pada penelitian tersebut, subjek yang
dipilih adalah pasangan yang berpacaran selama tiga sampai tiga puluh enam
bulan sedangkan peneliti memilih subjek yang sudah menikah.

Selanjutnya, Romdhon dan Wahyuningsih (2013) sudah melakukan
penelitian yang berjudul hubungan antara keterbukaan diri dan kepuasan
pernikahan dengan di mediasi oleh intimasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Romdhon tersebut memiliki variabel mediator yaitu intimasi, sedangkan peneliti
tidak menyertakan intimasi sebagai variabel. Kemudian dari segi tempat,
penelitian tersebut dilakukan di Kota Cilegon Banten sehingga penelitian tersebut
juga berbeda dengan penelitian ini yaitu di Kota Pagaralam. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterbukaan diri
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dan kepuasan pernikahan. Keterbukaan diri memberikan kontribusi sebesar 10,9%
terhadap kepuasan pernikahan perempuan tetapi tidak pada laki-laki.

Peneliti sebelumnya yang juga telah meneliti tentang keterbukaan diri dan
kepuasan pernikahan adalah Oluwole dan Adebayo (2008). Penelitian mereka
berjudul Marital Satisfaction : Connection of self disclosure, Sexual Self Efficacy,
and Spirituality among Nigerian Women.  Subjek dalam penelitian yang
dilakukan oleh Oluwole dan Adebayo ini hanya berfokus pada wanita saja. Hal ini
berbeda dengan penelitian ini melibatkan laki-laki dan wanita sebagai subjek
penelitian. Begitu juga dengan tempat penelitian, penelitian tersebut dilakukan di
Nigeria sedangkan penelitian ini dilakukan di Indonesia khususnya di Kota
Pagaralam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel-varibel yang menjadi prediktor kepuasan pernikahan.
Selain itu, terdapat efek kombinasi antara spiritualitas, keterbukaan diri, efikasi
diri dan kepuasan pernikahan.

Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Anita (2015)
dengan judul Hubungan Self Disclosure dengan Kepuasan Perkawinan pada Istri.
Penelitian yang dilakukan oleh Anita menggunakan metode snowball sampling
dan menggunakan metode analisis data menggunakan uji korelasi spearmen non-
parametrik yang berbeda dengan peneliti. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara keterbukaan diri dan kepuasan
pernikahan. Keterbukaan diri menyumbang sebanyak 11% pada kepuasan

pernikahan.
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Rini dan Retnaningsih (2008) juga melakukan penelitian yang berjudul
Keterbukaan Diri dan Kepuasan Perkawinan pada Pria Dewasa Awal. Penelitian
tersebut berbeda dari segi subjek, yaitu hanya berfokus pada pria sedangkan
penelitian ini berfokus pada subjek pria dan wanita. Selain itu, Penelitian ini
memiliki perbedaan dari segi tempat penelitian, pada penelitian tersebut penelitian
tidak mencantumkan tempat secara spesifik. Metode dalam penelitian tersebut
adalah purposive sampling dan hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya
kontribusi keterbukaan diri dengan kepuasan perkawinan sebesar 56,9%.

Wardhani (2012) juga telah melakukan penelitian berjudul self disclosure
dan kepuasan perkawinan pada istri di usia awal perkawinan. Penelitian tersebut
berbeda dari segi subjek yang hanya berfokus pada istri sedangkan peneliti
memilih suami dan istri sebagai subjek. Penelitian ini dilakukan kepada 67 subjek
dengan usia pernikahan lima tahun pertama. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa istri yang memiliki keterbukaan diri tinggi juga mempunyai
kepuasan perkawinan yang tinggi.

Rif’atin (2016) juga telah melakukan penelitian yang berjudul perbedaan
kepuasan pernikahan antara suami dan istri ditinjau dari pengungkapan diri dan
cinta. Penelitian tersebut berbeda dari penelitian ini karena penelitian tersebut
menggunakan perbedaan, sedangkan penelitian ini menggunakan peran
keterbukaan diri. Selain itu, penelitian tersebut menggunakan variabel lain yaitu
cinta sedangkan penelitian ini tidak menggunakan variabel tesebut. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan kepuasan pernikahan ditinjau dari

pengungkapan diri.
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Berdasarkan berbagai judul penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti dan
informasi yang di dapatkan oleh peneliti dari berbagai sumber, penelitian ini
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya baik dari segi tempat penelitian,
subjek penelitian, metode pengambilan sampel dan beberapa variabel sehingga
peneliti menyatakan bahwa penelitian ini benar-benar murni hasil penelitian dari

peneliti dan belum pernah ada sebelumnya.
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